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DAFTAR LAMPIRAN 

  

1. Lampiran  Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Penjemuran dengan 

Sinar Matahari 

 

Hasil Oven  

Daun Kelor 

 

Hasil Oven Daun Belimbing 

Wuluh 

 

 
 

Proses Maserasi Daun Kelor 

 

 
Proses Maserasi Daun 

Belimbing Wuluh 
 

Proses Peyaringan Ekstrak 

Daun Kelor 

 
Proses Peyaringan Ekstrak 

Daun Belimbing Wuluh 

 

 

Proses Pemekatan dengan 

Vacuum Rotary Evaporator 

 

 

Proses Penguapan diatas 

Waterbath 
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Larutan Etanol 50% 

 
Larutan HCl 4% 

 
Larutan Asam Sulfanilat 

0,9% 

 
Larutan NaNO2 5 % 

 

 
Larutan p-fenildiazonium 

sulfonat 

 
Larutan Na2CO3 1,1% 

 
Preparasi Ekstrak Daun 

Kelor 

 

 
Preparasi Ekstrak Daun 

Belimbing Wuluh 

 

 

Larutan AlCl3 10% 
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Preparasi Ekstrak Daun Kelor 

 

Preparasi Ekstrak Daun Kelor 

 

Preparasi Ekstrak Daun Kelor 

 

              
   

Uji Bate Smith  

Ekstrak Daun Kelor 

               
 

Uji Bate Smith  

Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

               
 

Uji Wilstater  

Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

 

               
 

Uji Wilstater  

Ekstrak Daun Kelor 

 

                

 

Larutan Ekstrak Daun Kelor 0%, 4%, 8%, 12% 
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Larutan Ekstrak Daun Kelor 

 

                

 

Larutan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 0%, 4%, 8%, 12% 

 

 

 

Larutan Baku Kerja Histamin 

0 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 

ppm, 60 ppm, dan 80 ppm 

 

 

 

Larutan Sampel Hasil 

Degradasi Ekstrak Daun 

Belimbing Wuluh 

 

 

Larutan Baku Kerja 

Kuersetin 0 ppm, 10 ppm, 20 

ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 

80 ppm 

 

 

Larutan Sampel Ekstrak 

Daun Kelor 

 

 

Larutan Sampel Ekstrak 

Daun Belimbing Wuluh 

 

 

Larutan Sampel Hasil 

Degradasi Ekstrak Daun 

Kelor 
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2. Lampiran Perhitungan Reagen 

 Pembuatan larutan etanol 50 % 

Diketahui : 

- Konsentrasi etanol = 96% 

- Volume akuades = 50 ml 

Ditanya : 

Volume yang dibutuhkan untuk menghasilkan etanol konsentrasi 50% 

Jawab : 

M1 x V1 = M2 x V2 

96% x V = 50% x 50 ml 

96.V = 500 ml 

V = 26 ml 

 

 Pembuatan larutan HCl 4 % 

Diket : 

- Konsentrasi HCl pekat = 37% 

- Konsentrasi yang dikehendaki = 4% 

- Volume labu ukur = 50 ml 

Ditanya : 

Volume yang dibutuhkan untuk konsentrasi HCl 4% 

Jawab : 

M1 x V1 = M2 x V2 

37% x V1 = 4% x 50 ml 

V1 = 5,4 ml 

 

 Pembuatan larutan asam sulfanilat 0,9% 

Diket : 
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- Konsentrasi asam sulfanilat = 0,9% 

- Volume labu ukur = 10 ml 

Ditanya : 

Massa yang dibutuhkan untuk larutan asam sulfanilat 0,9% 

Jawab : 

Konsentrasi (%) = 
         

           
        

0,9%   
         

     
        

Massa = 0,09 gram 

 

 Pembuatan larutan NaNO2 5 % 

Diket : 

- Konsentrasi NaNO2  = 5% 

- Volume labu ukur = 25 ml 

Ditanya : 

Massa yang dibutuhkan untuk larutan NaNO2 5% 

Jawab : 

Konsentrasi (%) = 
         

           
        

5 %   
         

     
        

Massa = 1,25 gram 

 Pembuatan larutan p-fenildiazonium sulfonat, dipipet larutan asam 

sulfanilat 0,9%  sebanyak 1,5 ml dicampurkan dengan 1,5 ml larutan 

NaNO2 5 % 

 Pembuatan larutan Na2CO3 1,1% 

Diket : 

- Konsentrasi Na2CO3 = 1,1%   

- Volume labu ukur = 50 ml 

Ditanya : 
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Massa yang dibutuhkan untuk larutan Na2CO3 1,1% 

Jawab : 

Konsentrasi (%) = 
         

           
        

1,1 %   
         

     
        

Massa = 0,55 gram 
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3. Lampiran Perhitungan Ekstrak 

a) Perhitungan Ekstrak Kental 

 Ekstrak daun kelor 

Diket : 

- Bobot cawan  kosong = 170,51 gram 

- Bobot cawan + ekstrak = 213, 1625 gram 

 

Ditanya : 

Bobot ekstrak 

 

Jawab : 

Total Ekstrak  

= (Bobot cawan + esktrak)- bobot cawan  kosong  

= 213,1625 gram-170,51 gram 

= 42,6525 gram  

 Ekstrak daun belimbing wuluh 

Diket : 

- Bobot cawan 1  kosong = 178,90 gram 

- Bobot cawan 2 kosong = 105,2023 gram 

- Bobot cawan 1 + ekstrak = 201,2940 gram 

- Bobot cawan 2 + ekstrak = 114,3328 gram 

 

Ditanya : 

Bobot ekstrak 

 

Jawab : 

Total Ekstrak  

= ((Bobot cawan 1 + esktrak)- bobot cawan  kosong ) + (Bobot cawan 2 + 

esktrak)- bobot cawan  kosong )) 

= (201,2940 gram-178,90 gram) + (114,3328 gram-105,2023 gram) 

= 31,5245 gram 

b) Perhitungan Larutan Ekstrak 

Pembuatan larutan ekstrak konsentrasi 0%, 4%, 8%, dan 12 % pada masing-

masing ekstrak daun kelor dan ekstrak daun belimbing wuluh secara duplo 

- Konsentrasi 0 % = 50 ml akuades 

- Konsentrasi 4% = 
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Konsentrasi (%) = 
         

           
        

4%  = 
         

     
        

Massa = 2 gram 

 

- Konsentrasi 8% = 

Konsentrasi (%) = 
         

           
        

8%  = 
         

     
        

Massa= 4gram 

 

 

- Konsentrasi 12% = 

Konsentrasi (%) = 
         

           
        

12%  = 
         

     
        

Massa = 6 gram 
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4. Lampiran Perhitungan Kadar Flavonoid 

a) Pembuatan larutan AlCl3 10% 

Diket : 

- Konsentrasi AlCl3 = 10%   

- Volume labu ukur = 50 ml 

Ditanya : 

Massa yang dibutuhkan untuk larutan AlCl3 10% 

Jawab : 

Konsentrasi (%) = 
         

           
        

10 %   
         

     
        

Massa = 5 gram 

 

b) Pembuatan larutan baku induk kuersetin  

Diket : 

- Massa = 25 mg 

- Volume etanol 50% = 25 ml= 0,025L 

Ditanya : 

Konsentrasi baku induk 

Jawab : 

Kadar (ppm) = 
          

          
 = 

     

       
 = 1000 ppm 

 

c) Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 

Diket : 

- Konsentrasi larutan baku induk 1000 ppm 

- Volume pelarut etanol = 10 ml 
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Ditanya : 

Volume yang dibutuhkan untuk membuat baku kerja kuersetin dengan konsentrasi 

0 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm 

Jawab : 

M1 x V1 = M2 x V2 

V1 = 
  

  
 x V2 

- 0 ppm = 0 ml 

- 10 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

        
 x 10 ml = 0,1 ml 

 

- 20 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

        
 x 10 ml = 0,2 ml 

 

- 40 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

        
 x 10 ml = 0,4 ml 

 

- 60 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

        
 x 10 ml = 0,6 ml 

 

- 80 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

        
 x 10 ml = 0,8 ml 

 



68 
 

d) Absorbansi Larutan Baku Kuersetin 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

0 0,048 

10 0,179 

20 0,454 

40 0,957 

60 1,478 

80 1,967 

 

 

e) Larutan Sampel 

Nama Ekstrak Replikasi Absorbansi 

Kadar 

Terbaca 

(ppm) 

Ekstrak Daun 

Kelor 

1 0,844 34,858 

2 1,006 41,417 

3 0,997 41,053 

Ekstrak Daun 

Belimbing 

Wuluh 

1 1,580 64,656 

2 1,488 60,931 

3 1,807 73,846 

 

f) Perhitungan Kadar Flavonoid 

Diketahui : 

- Kadar replikasi 1 larutan sampel ekstrak daun kelor = 34,858 

y = 0,0247x - 0,017 

R² = 0,9973 
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(Absorbansi)
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- Kadar replikasi 2 larutan sampel ekstrak daun kelor = 41,417 

- Kadar replikasi 3 larutan sampel ekstrak daun kelor = 41,053 

- Kadar replikasi 1 larutan sampel ekstrak daun belimbing wuluh = 

64,656 

- Kadar replikasi 2 larutan sampel ekstrak daun belimbing wuluh = 

60,931 

- Kadar replikasi 3 larutan sampel ekstrak daun belimbing wuluh = 

73,846 

- Berat sampel = 0,1 gram  

- Volume total = 5 ml = 0,005 liter 

- Faktor pengenceran = 
     

    
    

Ditanya : 

Kadar flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 

Jawab : 

1. Larutan Ekstrak Daun Kelor Replikasi 1 

   
                 

 
 

  
                          

   
             

2. Larutan Ekstrak Daun Kelor Replikasi 2 

   
                 

 
 

  
                          

   
              

3. Larutan Ekstrak Daun Kelor Replikasi 3 

   
                 

 
 

  
                          

   
              

1. Larutan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Replikasi 1 
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2. Larutan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Replikasi 2 

   
                 

 
 

  
                          

   
              

4. Larutan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Replikasi 3 

   
                 

 
 

  
                          

   
             

 

Nama Ekstrak Replikasi Absorbansi 

Kadar 

Terbaca 

(ppm) 

Kadar 

Flavonoid 

(mg/g) 

Rata-rata 

(mg/g) 

Ekstrak Daun 

Kelor 

1 0,844 34,858        
1955,47 

2 1,006 41,417         

3 0,997 41,053         

Ekstrak Daun 

Belimbing 

Wuluh 

1 1,580 64,656        
3323,88 

2 1,488 60,931         

3 1,807 73,846        
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5. Lampiran Perhitungan Kadar Histamin 

a) Pembuatan larutan baku induk histamin 

Diket : 

- Massa = 10 mg 

- Volume akuades = 10 ml= 0,01L 

Ditanya : 

Konsentrasi baku induk 

Jawab : 

Kadar (ppm) = 
          

          
 = 

     

      
 = 1000 ppm 

 

b) Pembuatan larutan baku antara histamin 

Diket : 

- Konsentrasi larutan baku induk histamin 1000 

- Konsentrasi larutan baku antara 100 ppmVolume labu ukur = 10 ml 

Ditanya : 

Volume larutan baku induk yang dibutuhkan untuk larutan baku antara dengan 

konsentrasi 100 ppm 

Jawab : 

M1 x V1 = M2 x V2 

V1 = 
  

  
 x V2 

V1 = 
       

        
 x 10 ml 

     = 1 ml 

 

c) Pembuatan larutan baku kerja histamin 

Diket : 

- Konsentrasi larutan baku antara histamin 100 ppm 

- Volume pelarut akuades = 10 ml 
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Ditanya : 

Volume yang dibutuhkan untuk membuat baku kerja histamin dengan konsentrasi 

0 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm 

Jawab : 

M1 x V1 = M2 x V2 

V1 = 
  

  
 x V2 

- 0 ppm = 0 ml 

- 10 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

       
 x 10 ml = 1 ml 

 

- 20 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

       
 x 10 ml = 2 ml 

 

- 40 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

       
 x 10 ml = 4 ml 

 

- 60 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

       
 x 10 ml = 6 ml 

 

- 80 ppm 

          V1 = 
  

  
 x V2 

= 
      

       
 x 10 ml = 8 ml 
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d) Absorbansi Larutan Baku Histamin 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

0 0,052 

10 0,065 

20 0,103 

40 0,140 

60 0,267 

80 0,412 

 

 

 

e) Larutan Sampel 

 

Nama Ekstrak 
Konsentrasi 

(%) 

Absorbansi 

1 2 

Ekstrak Daun 

Kelor 

0 0,269 0,256 

4 0,257 0,237 

8 0,281 0,205 

12 0,232 0,228 

Ekstrak Daun 

Belimbing Wuluh 

0 0,268 0,252 

4 0,219 0,217 

8 0,421 0,264 

12 0,232 0,227 

 

 

y = 0,0044x + 0,019 
R² = 0,9382 
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f) Perhitungan Kadar Histamin 

Diketahui : 

 Hasil Degradasi Larutan Ekstrak Daun Kelor 

- Absorbansi konsentrasi 0% = 0,269 dan 0,256 

- Absorbansi konsentrasi 4% = 0,257 dan 0,237 

- Absorbansi konsentrasi 8% = 0,281 dan 0,205 

- Absorbansi konsentrasi 12% = 0,232 dan 0,228 

 Hasil Degradasi Larutan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

- Absorbansi konsentrasi 0% = 0,268 dan 0,252 

- Absorbansi konsentrasi 4% = 0,219 dan 0,217 

- Absorbansi konsentrasi 8% = 0,421 dan 0,264 

- Absorbansi konsentrasi 12% = 0,232 dan 0,227 

 Intersep baku = 0,019 

 Slope baku = 0,004 

 Faktor pengenceran = 1 

 Berat sampel = 2,5 gram 

 

Ditanya : 

Kadar histamin yang terkandung dalam setiap konsentrasi 

Jawab : 

Kadar histamin yang terkandung setelah perendaman dengan ekstrak daun 

kelor 

1. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 0%  

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     
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b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

2. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 4% 

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     
)     

        
           

b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

3. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 8% 

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     
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b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

4. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 12% 

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     
)     

        
           

 

b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

 

                      
(
           

     )     

        
           

 

Kadar histamin yang terkandung setelah perendaman dengan ekstrak daun 

belimbing wuluh 

1. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 0% 

a) Replikasi 1 
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(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

2. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 4% 

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

 

                      
(
           

     )     

        
         

 

b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      
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(
           

     )     

        
           

 

3. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 8% 

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

4. Kadar Histamin dalam Konsentrasi 12% 

a) Replikasi 1 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

 

                      
(
           

     )     
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b) Replikasi 2 

                    

  
(
                               

          
)      

                
 

                      
(
           

     )     

        
           

 

Nama 

Ekstrak 

Konsentrasi 

(%) 

Absorbansi 
Kadar Histamin 

(ppm) 
Rata-Rata 

Kadar 

(ppm) 1 2 1 2 

Larutan 

Ekstrak Daun 

Kelor 

0 0,269 0,256 25 23,7 24,35 

4 0,257 0,237 23,8 21,8 22,8 

8 0,281 0,205 26,2 18,6 22,4 

12 0,232 0,228 21,3 20,9 21,1 

Larutan 

Ekstrak Daun 

Belimbing 

Wuluh 

0 0,268 0,252 24,9 23,3 24,1 

4 0,219 0,217 20 19,8 19,9 

8 0,396 0,246 37,7 22,7 30,2 

12 0,232 0,227 21,3 20,8 21,05 
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6. Lampiran Analisis Data 
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7. Lampiran Lembar Konsultasi Tugas Akhir 
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